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Abstrak 
Digitalisasi merupakan kunci bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk memperluas 

pasar dan meningkatkan efisiensi operasional. Namun, UMKM binaan UPZ Bakti Bersama di wilayah 
Banjarmasin dan Barito Kuala, Kalimantan Selatan, masih menghadapi rendahnya literasi digital dalam 
pengelolaan toko online dan sistem kasir. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi pelaku UMKM melalui pelatihan partisipatif penggunaan platform umkmweb.id. 
Metode yang digunakan meliputi analisis kebutuhan, desain materi, pelaksanaan pelatihan praktik langsung 
(hands-on), serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Pelatihan ini dilaksanakan sebanyak satu kali sesi 
intensif pada 31 Juli 2025 dengan melibatkan 23 pelaku UMKM binaan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan digital peserta yang signifikan: pemahaman e-commerce meningkat dari 45% 
menjadi 85%; kemampuan mengoperasikan platform meningkat dari 40% menjadi 90%; pemahaman sistem 
kasir berbasis web meningkat dari 30% menjadi 80%; serta pemahaman pengelolaan stok dan transaksi 
meningkat dari 35% menjadi 88%. Kesimpulannya, pendekatan pelatihan partisipatif ini secara nyata mampu 
mentransformasi manajemen bisnis UMKM dari metode konvensional ke sistem digital yang lebih efisien dan 
mandiri. 

 
Kata Kunci: Digitalisasi UMKM, E-Commerce, Literasi Digital, Pelatihan Teknologi, Platform umkmweb.Id 
 

Abstract 
Digitalization is key for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to expand market reach and 

improve operational efficiency. However, MSMEs fostered by UPZ Bakti Bersama in Banjarmasin and Barito 
Kuala, South Kalimantan, still face low digital literacy in managing online stores and cashier systems. This 
community service activity aims to enhance the competence of MSME owners through participatory training 
using the umkmweb.id platform. Methods used include needs analysis, material design, practical hands-on 
training, and evaluation through pre-test and post-test. The training was conducted in a single intensive 
session on July 31, 2025, involving 23 fostered MSME participants. Evaluation results showed a significant 
increase in participants' digital skills: e-commerce understanding rose from 45% to 85%; platform operational 
ability from 40% to 90%; understanding of web-based cashier systems from 30% to 80%; and stock and 
transaction management from 35% to 88%. In conclusion, this participatory training approach effectively 
transformed MSME business management from conventional methods to a more efficient and independent 
digital system. 

 
Keywords: Digital Literacy, E-Commerce, MSME Digitalization, Platform umkmweb.Id, Technology Training 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara signifikan cara usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM) menjalankan usahanya, mulai dari pemasaran, transaksi, hingga 
pengelolaan keuangan. Adopsi e-commerce dan platform digital terbukti mampu memperluas 
jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, serta memperbaiki kinerja keuangan 
UMKM (Fatmah et al., 2025; Gao et al., 2023; Rahmawati et al., 2023). Studi di Indonesia 
menunjukkan sekitar 76% UMKM yang mengintegrasikan e-commerce mengalami peningkatan 
pendapatan rata-rata 45% pada tahun pertama dan penurunan biaya operasional hingga 30% 
(Fatmah et al., 2025). Di sisi lain, transformasi digital juga menjadi faktor penting dalam menjaga 
keberlanjutan dan daya saing UMKM di tengah persaingan global dan perubahan perilaku 
konsumen pascapandemi (Mardiana et al., 2024; Rahmawati et al., 2023; Riyadi et al., 2023). 
Meskipun potensinya besar, banyak UMKM masih menghadapi kendala dalam pemanfaatan 
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teknologi digital, antara lain rendahnya literasi digital, keterbatasan pemahaman transformasi 
digital, dan minimnya akses terhadap pelatihan yang sistematis (Alya et al., 2025; Hardi & Arifin, 
2023; M. B. Isbahi et al., 2025). Kondisi ini terlihat nyata pada 23 UMKM binaan UPZ Bakti Bersama 
di wilayah Banjarmasin dan Barito Kuala, Kalimantan Selatan. Berdasarkan observasi awal, 
sebanyak 85% mitra masih bergantung pada metode penjualan konvensional dan pencatatan 
manual, di mana kurang dari 10% pelaku usaha yang memahami cara mengelola stok barang dan 
menghitung margin keuntungan secara otomatis. Hal ini sejalan dengan penelitian di wilayah 
perkotaan lain yang menunjukkan bahwa meskipun pelaku UMKM menyadari pentingnya 
teknologi, mereka belum mengoptimalkannya dalam proses bisnis (Hardi & Arifin, 2023; 
Rahmawati et al., 2023). Kendala ini sering kali disebabkan oleh ketergantungan pada metode 
konvensional dan keterbatasan dalam memanfaatkan platform online serta sistem manajemen 
usaha berbasis web (Alya et al., 2025; M. B. Isbahi et al., 2025; Putra et al., 2023). 

Digitalisasi proses bisnis melalui pengembangan website, toko online, dan sistem kasir 
berbasis web terbukti membantu mengurangi kesalahan pencatatan, mempermudah pengelolaan 
stok, dan meningkatkan kecepatan pelayanan (Abyan & Surapati, 2025; Mulyaningsih & Gustalika, 
2025; Subianto et al., 2023). Secara konseptual, kegiatan ini berpijak pada Model Pemberdayaan 
Digital yang menempatkan platform digital sebagai katalis inovasi model bisnis melalui 
restrukturisasi proses dan kapasitas internal (Ardiansyah et al., 2025; Qohar & Darmawan, 2024; 
Shallu, 2025). Implementasi sistem kasir dan inventori berbasis web pada UMKM, misalnya, dapat 
meminimalkan kesalahan pengecekan stok dan mempercepat proses transaksi dengan tingkat 
penerimaan pengguna yang sangat tinggi (Subianto et al., 2023). Demikian pula, pengembangan 
platform toko online berbasis web pada berbagai konteks UMKM berhasil meningkatkan akses 
pasar, mempermudah pemesanan, integrasi pembayaran, serta meningkatkan kepuasan 
pelanggan (Abyan & Surapati, 2025; Alya et al., 2025; Mulyaningsih & Gustalika, 2025). 
Pendekatan berbasis pelatihan dan mentoring yang terstruktur terbukti efektif meningkatkan 
kepercayaan diri digital, kemandirian operasional, dan kesiapan pelaku UMKM untuk 
bertransformasi ke ekosistem bisnis online (M. B. Isbahi et al., 2025; Pramudita et al., 2025; Sarini, 
2025). Berdasarkan kondisi tersebut, rumusan masalah dalam kegiatan ini difokuskan pada upaya 
meningkatkan literasi digital 23 UMKM binaan melalui implementasi platform umkmweb.id 
sebagai solusi praktis toko online dan sistem kasir yang terintegrasi. Tujuan utama pengabdian 
ini adalah untuk mentransformasi sistem manajemen usaha mitra dari manual ke digital melalui 
pelatihan satu kali sesi intensif, guna meningkatkan kompetensi teknis dalam mengoperasikan 
fitur-fitur platform secara mandiri. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat memetakan 
profil kesiapan digital sekaligus mendorong pemanfaatan teknologi yang berkelanjutan untuk 
memperkuat daya saing UMKM di wilayah Banjarmasin dan Barito Kuala sebagai bentuk hilirisasi 
teknologi yang relevan dengan kebutuhan lokal. 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini dirancang secara komprehensif 
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknis 23 pelaku UMKM binaan UPZ Bakti 
Bersama dalam memanfaatkan platform umkmweb.id. Kegiatan ini dilaksanakan pada 31 Juli 
2025 di wilayah Banjarmasin dan Barito Kuala, Kalimantan Selatan. Intervensi dilakukan melalui 
satu kali sesi pelatihan intensif dengan total durasi 6 jam (09.00 – 15.00 WITA) menggunakan 
pendekatan Pelatihan Partisipatif yang menggabungkan ekspositori konsep dan praktik mandiri 
terbimbing (hands-on). Bagan gambaran metode pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat 
(PKM) dapat dilihat pada Gambar1. 

 

 
Gambar 1. Diagram alur prosedur pengabdian kepada Masyarakat 

Analisis Kebutuhan 
dan Profil UMKM 

Analisis Kebutuhan 
dan Profil UMKM 

Pelaksanaan Pelatihan 
Partisipatif (Hands-on) 

Desain Evaluasi dan 
Validitas Instrumen 
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2.1. Analisis Kebutuhan dan Profil UMKM 

Kegiatan dimulai dengan tahap analisis yang mendalam mengenai kondisi dan kebutuhan 
23 pelaku UMKM binaan UPZ Bakti Bersama. Tahap ini dilakukan melalui wawancara, observasi 
langsung, dan pengumpulan data primer untuk memetakan profil digital mitra secara objektif. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa 85% mitra masih bergantung sepenuhnya pada metode 
pencatatan manual, di mana kurang dari 10% pelaku usaha yang memahami cara mengelola stok 
barang secara digital. Melalui pemetaan masalah ini, tim pengabdian dapat merancang materi 
pelatihan yang tepat guna dan memastikan bahwa teknologi yang ditawarkan bersifat user-
friendly bagi pelaku UMKM pemula, sehingga meminimalisir hambatan kognitif selama proses 
transformasi digital berlangsung. 

2.2. Desain dan Pengembangan Materi Pelatihan 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, materi pelatihan disusun dengan pendekatan yang 
aplikatif dan berbasis pada kondisi nyata yang dihadapi oleh pelaku UMKM binaan UPZ Bakti 
Bersama. Materi pelatihan dirancang dengan mempertimbangkan kemampuan dasar peserta 
dalam menggunakan teknologi, serta berbagai aspek penting dalam pengelolaan bisnis berbasis 
digital. Beberapa komponen yang dibahas dalam materi pelatihan meliputi: 
a. Pengenalan dan penggunaan umkmweb.id: Materi ini mencakup penjelasan mengenai 

platform umkmweb.id, cara membuat dan mengelola toko online, mengunggah produk, 
mengatur harga, deskripsi produk, dan pengaturan kategori produk yang sesuai dengan jenis 
usaha masing-masing. 

b. Manajemen transaksi menggunakan sistem kasir berbasis web: Pelatihan ini mengajarkan 
peserta cara mengelola transaksi penjualan secara digital, mengelola stok barang, serta 
bagaimana sistem kasir berbasis web dapat digunakan untuk mengatur laporan penjualan dan 
transaksi secara otomatis. 

c. Pengelolaan keuangan secara digital: Fokus pada penggunaan fitur pencatatan keuangan yang 
ada di dalam umkmweb.id, yang memungkinkan pelaku UMKM untuk mencatat transaksi, 
menghitung laba rugi, dan memantau arus kas dengan lebih efisien. 

d. Pemasaran digital dan pengembangan toko online: Pelatihan ini juga mencakup teknik-teknik 
dasar pemasaran digital, seperti cara menggunakan media sosial untuk mempromosikan 
produk, serta cara mengoptimalkan toko online agar lebih menarik bagi pelanggan, termasuk 
teknik pengelolaan iklan berbayar dan penggunaan SEO (Search Engine Optimization). 

Setiap modul dikembangkan dengan instruksi step-by-step untuk menjamin akuntabilitas 
penyampaian materi dan memudahkan peserta dalam melakukan praktik mandiri. 

2.3. Pelaksanaan Pelatihan Partisipatif (Hands-on) 

Pelatihan dilakukan secara tatap muka dengan mengedepankan porsi praktik yang 
dominan (80% praktik, 20% teori). Kegiatan berlangsung selama 6 jam intensif, di mana aspek 
transparansi pelaksanaan ditekankan pada distribusi waktu yang terukur: 75 menit pertama 
digunakan untuk penyampaian konsep dan strategi digitalisasi (teori), diikuti dengan 3 jam (180 
menit) sesi simulasi teknis fitur inti secara serentak. Sisa waktu 105 menit (±1,7 jam) dialokasikan 
untuk pendampingan mandiri (coaching) di mana instruktur melakukan supervisi one-on-one 
kepada setiap peserta untuk membantu digitalisasi data produk riil mereka hingga toko online 
siap diterbitkan. Beberapa tahapan utama dalam pelaksanaan pelatihan adalah: 
a. Sesi Pengenalan: Di bagian ini, peserta diberikan penjelasan umum mengenai digitalisasi 

usaha, manfaat toko online, dan pentingnya sistem kasir berbasis web dalam meningkatkan 
efisiensi operasional usaha mereka. 

b. Simulasi Praktik: Setiap peserta langsung membuat dan mengelola toko online menggunakan 
umkmweb.id. Peserta juga diajarkan untuk mengelola produk, melakukan transaksi, serta 
menggunakan sistem kasir untuk mencatat penjualan dan stok secara real-time. 

c. Diskusi dan Tanya Jawab: Setelah praktik, dilakukan sesi diskusi terbuka untuk menjawab 
pertanyaan dan memecahkan masalah yang dihadapi peserta selama praktik. Hal ini juga 
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memungkinkan peserta untuk berbagi pengalaman dan belajar dari tantangan yang dihadapi 
oleh sesama pelaku UMKM. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan peserta tidak hanya memahami teori tetapi juga dapat 
langsung mempraktekkan materi yang telah diajarkan dalam konteks usaha mereka masing-
masing. 

2.4. Desain Evaluasi dan Validitas Instrumen 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan secara terukur dan operasional, digunakan desain 
evaluasi one-group pre-test and post-test. Instrumen evaluasi terdiri dari 10 butir soal pilihan 
ganda yang telah divalidasi secara internal untuk mengukur empat indikator kompetensi: konsep 
e-commerce, operasional platform, manajemen kasir, dan inventori. Proses evaluasi ini 
melibatkan langkah-langkah berikut: 
a. Pre-test: Dilakukan sebelum sesi materi untuk mengukur baseline pengetahuan digital 

peserta. 
b. Post-test: Dilakukan setelah seluruh rangkaian praktik selesai untuk menilai peningkatan 

keterampilan teknis. 
Evaluasi ini juga memberikan umpan balik langsung untuk mengetahui area mana yang 

perlu diperbaiki dalam pelatihan selanjutnya. Selain itu, umpan balik dari peserta mengenai 
kesulitan atau hambatan yang mereka hadapi dalam menggunakan platform akan menjadi bahan 
evaluasi untuk pengembangan materi pelatihan yang lebih efektif di masa depan. Indikator 
keberhasilan ditetapkan berdasarkan kenaikan skor rata-rata minimal sebesar 30%. Seluruh 
persentase capaian yang ditampilkan dalam laporan merupakan proporsi jawaban benar dari 
total 23 peserta (n=23). Evaluasi ini memiliki keterbatasan dalam memantau adopsi jangka 
panjang, namun sangat valid dalam mengukur transformasi pengetahuan teknis secara instan 
pasca-intervensi pelatihan. 

Dengan metode ini, diharapkan bahwa pelaku UMKM binaan UPZ Bakti Bersama di 
wilayah Banjarmasin dan Barito Kuala akan memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang 
dibutuhkan untuk mengelola bisnis mereka dengan lebih efisien dan efektif melalui digitalisasi, 
serta memanfaatkan platform umkmweb.id untuk membangun dan mengelola toko online dan 
sistem kasir secara mandiri. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan upaya strategis dalam 
mentransformasikan ilmu pengetahuan dan teknologi guna memberikan nilai tambah ekonomi 
yang terukur bagi pelaku usaha mikro. Pelatihan penggunaan platform umkmweb.id bagi 23 
pelaku UMKM binaan UPZ Bakti Bersama di wilayah Banjarmasin dan Barito Kuala tidak hanya 
berfokus pada transfer keterampilan teknis, tetapi juga pada restrukturisasi fundamental 
manajemen usaha dari sistem konvensional ke ekosistem digital. Pembahasan berikut 
menguraikan efektivitas intervensi melalui analisis data kuantitatif, bukti implementasi sistem, 
serta refleksi kritis terhadap tantangan infrastruktur yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan. 

3.1. Analisis Efektivitas Intervensi dan Capaian Literasi Digital 

Evaluasi keberhasilan pelatihan dilakukan melalui desain one-group pre-test and post-
test terhadap 23 responden (n=23). Instrumen evaluasi terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda 
yang memetakan empat indikator kompetensi utama digitalisasi UMKM. Hasil evaluasi yang 
disajikan pada Tabel 1 menunjukkan adanya transformasi pengetahuan yang signifikan pasca-
pelatihan. 

Secara visual, lonjakan kompetensi peserta sebelum dan sesudah intervensi dapat dilihat 
secara jelas pada Gambar 2. Grafik tersebut mengonfirmasi bahwa seluruh indikator mengalami 
kenaikan di atas 40%, dengan capaian post-test tertinggi pada aspek operasional platform yang 
menyentuh angka 90%. Secara statistik, peningkatan rata-rata skor secara keseluruhan mencapai 
48,25%, sebuah angka yang melampaui indikator keberhasilan minimal (30%) yang ditetapkan 
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di awal kegiatan. 
 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test 
Kriteria Penilaian Pre-test (%) Post-test (%) Margin Peningkatan 

Pemahaman konsep e-commerce 45 85 40% 
Kemampuan mengoperasikan platform 40 90 50% 
Pemahaman sistem kasir berbasis web 30 80 50% 
Pemahaman pengelolaan stok dan transaksi 35 88 53% 

 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test Literasi Digital (n=23) 

 
Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator pemahaman pengelolaan stok dan transaksi 

(53%). Hal ini membuktikan bahwa hambatan psikologis UMKM terhadap sistem digital dapat 
diatasi melalui simulasi fitur yang intuitif. Temuan ini selaras dengan penelitian Isbahi et al. 
(2025) yang menekankan bahwa pelatihan partisipatif berbasis praktik langsung (hands-on) jauh 
lebih efektif dalam mempercepat internalisasi teknologi pada kelompok masyarakat dengan 
literasi digital yang beragam dibandingkan metode ceramah konvensional. 

3.2. Implementasi Sistem dan Dokumentasi Partisipasi Mitra 

Pelaksanaan kegiatan dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang aplikatif. 
Sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 3, sesi pembukaan dimulai dengan penyelarasan visi 
mengenai pentingnya transformasi digital untuk memperluas jangkauan pasar di wilayah 
Kalimantan Selatan. Transparansi proses pelatihan kemudian ditekankan pada tahap pemaparan 
materi teknis dapat dilihat pada Gambar 4, di mana fasilitator mendemonstrasikan secara 
interaktif alur kerja integrasi antara toko online dan sistem kasir kepada 23 peserta binaan. 

 

 
Gambar 3. uasana pembukaan dan pengkondisian 23 peserta UMKM binaan 
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Gambar 4. Pemaparan materi pelatihan oleh fasilitator kepada peserta 

 
Indikator utama keberhasilan teknis terlihat dari kemampuan peserta dalam menerbitkan 

profil bisnis digital secara mandiri. Gambar 5 menampilkan antarmuka toko online mitra yang 
berhasil dipublikasikan, salah satunya adalah Toko Borenojaya, yang dapat diakses melalui 
https://umkmweb.id/store/borenojaya. Hal ini membuktikan argumen Alya et al. (2025) bahwa 
ketersediaan platform no-code seperti umkmweb.id sangat efektif memangkas hambatan teknis 
bagi pelaku usaha mikro yang belum memiliki latar belakang IT. Efisiensi operasional lebih lanjut 
didukung oleh penggunaan dashboard admin pada Gambar 6 dan sistem kasir pada Gambar 7, 
yang memungkinkan mitra memantau arus kas dan inventori secara real-time. Pergeseran ini 
secara akademis menunjukkan peningkatan akuntabilitas keuangan dan pengurangan risiko 
human error dalam pencatatan transaksi harian. 
 

      
Gambar 5. Tampilan halaman toko online mitra pada platform umkmweb.id 

 

 
Gambar 6. Dashboard admin untuk pemantauan performa bisnis secara otomatis 
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Gambar 7. Antarmuka sistem kasir admin untuk otomatisasi transaksi penjualan 

3.3. Analisis Kritis: Hambatan Adaptasi dan Tantangan Infrastruktur 

Meskipun hasil evaluasi menunjukkan tren positif, analisis mendalam secara reflektif 
menunjukkan adanya disparitas adaptasi di lapangan. Terdapat 13% peserta (3 orang) yang 
peningkatannya tidak seoptimal peserta lainnya. Hal ini dipengaruhi secara signifikan oleh faktor 
usia dan keterbatasan spesifikasi perangkat keras (smartphone) yang kurang memadai untuk 
menjalankan antarmuka web yang kompleks secara lancar. Kondisi ini memberikan pelajaran 
penting bahwa keberhasilan digitalisasi UMKM memerlukan pendekatan pendampingan personal 
(one-on-one coaching) untuk menjembatani variasi literasi digital antarindividu. 

Selain hambatan internal, keterbatasan infrastruktur menjadi catatan kritis. 
Ketergantungan pada stabilitas koneksi internet di wilayah Banjarmasin dan Barito Kuala menjadi 
kendala nyata saat sesi simulasi transaksi berlangsung. Latensi jaringan menyebabkan 
sinkronisasi data stok terkadang terhambat secara real-time. Hal ini sejalan dengan pandangan 
Pramudita et al. (2025) bahwa hilirisasi teknologi digital di daerah sangat bergantung pada 
stabilitas ekosistem infrastruktur pendukung. Tanpa perbaikan aksesibilitas internet yang 
konsisten, keberlanjutan penggunaan platform oleh mitra pasca-pelatihan akan menghadapi 
tantangan diskontinuitas operasional. 

3.4. Matriks Transformasi Manajemen Bisnis UMKM 

Sebagai ringkasan komprehensif atas dampak intervensi, Tabel 2 menyajikan 
perbandingan sistematis mengenai perubahan fundamental manajemen usaha pada 23 UMKM 
binaan. 
 

Tabel 2. Matriks Transformasi Digital Pasca-Intervensi (n=23) 
Dimensi 

Manajemen 
Kondisi Sebelum (Konvensional) Kondisi Sesudah (Digital) 

Sistem 
Pencatatan 

Manual pada buku kertas; risiko 
kehilangan data dan salah hitung tinggi. 

Berbasis cloud; data terorganisir, aman, 
dan dapat diakses kapan saja. 

Kontrol 
Inventori 

Berdasarkan ingatan atau visual; sering 
terjadi selisih stok fisik. 

Update otomatis setiap transaksi; 
kontrol stok dilakukan secara real-time. 

Aksesibilitas 
Pasar 

Statis; hanya melayani pelanggan fisik 
yang datang ke lokasi usaha. 

Dinamis; memiliki katalog online yang 
dapat dibagikan melalui media sosial. 

Akuntabilitas 
Keuangan 

Sulit menyajikan laporan laba-rugi yang 
akurat secara cepat. 

Laporan keuangan otomatis tersedia di 
dashboard admin secara instan. 

 
Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meletakkan dasar transformasi digital bagi 

UMKM binaan UPZ Bakti Bersama. Peluang pengembangan ke depan mencakup pendampingan 
berkelanjutan untuk memastikan mitra tetap konsisten dalam memanfaatkan data laporan 
otomatis guna mengambil keputusan bisnis yang lebih strategis dan kompetitif di pasar nasional. 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini secara empiris berhasil mengakselerasi transformasi 
digital pada 23 UMKM binaan UPZ Bakti Bersama melalui implementasi platform umkmweb.id. 
Berdasarkan hasil evaluasi terukur, program ini memberikan dampak peningkatan literasi digital 
yang signifikan dengan kenaikan skor rata-rata kompetensi sebesar 48,25%. Capaian tertinggi 
terlihat pada indikator kemampuan operasional platform yang menyentuh angka 90% dan 
manajemen stok/transaksi sebesar 88% pada tahap post-test. Data ini mengonfirmasi bahwa 
model pelatihan partisipatif yang menitikberatkan pada aspek praktik langsung (hands-on) 
terbukti efektif dalam memitigasi hambatan teknis dan kognitif pelaku UMKM di wilayah 
Banjarmasin dan Barito Kuala. 

Secara manajerial, intervensi ini telah mengubah pola pengelolaan usaha mitra dari sistem 
konvensional-manual yang rentan kesalahan menjadi sistem digital berbasis cloud yang lebih 
akurat, transparan, dan akuntabel. Keberadaan toko online mandiri yang terintegrasi dengan 
sistem kasir web telah memperluas potensi jangkauan pasar mitra melampaui batas geografis 
lokal. Namun, efektivitas keberlanjutan program ini sangat bergantung pada stabilitas 
infrastruktur internet dan kualitas perangkat pendukung yang dimiliki mitra. Sebagai langkah 
strategis kedepan, direkomendasikan adanya skema pendampingan berkelanjutan (long-term 
mentoring) pasca-pelatihan guna memastikan konsistensi penggunaan platform serta monitoring 
dampak digitalisasi terhadap peningkatan omzet mitra secara periodik. 
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